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Oleh 

Cindera Gumilang 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan bentuk-bentuk 

penyimpangan perilaku mahasiswa alumni pesantren yang sedang berkuliah di 

salah satu universitas negeri di Lampung tahun angkatan 2018, beserta faktor-

faktornya. Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus, teknik analisis data memakai kompilasi data, 

pemilahan data, pengorganisasian ulang data, interpretasi data, dan penarikan 

kesimpulan. Penentuan informan menggunakan Teknik Purposive Sampling 

dengan jumlah empat orang informan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

bentuk-bentuk penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh mahasiswa alumni 

pesantren meliputi penyimpangan primer (tidak menjalankan ibadah sebagaimana 

mestinya, berbicara kotor, gemar menonton video porno) dan sekunder (pesta 

miras, pacaran yang menjerumus ke seks bebas, gemar judi online). Faktor yang 

melatar belakangi penyimpangan perilaku meliputi faktor internal (lemahnya 

kontrol diri, kurangnya komitmen pada agama) dan eksternal (kurangnya kehadiran 

keluarga, kemampuan sosial ekonomi keluarga, pengaruh media massa, pengaruh 

lingkungan pertemanan).  

 

Kata Kunci: penyimpangan perilaku, pesantren, mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

FORMS AND FACTORS OF DEVIANT BEHAVIOR OF PESANTREN 

ALUMNI STUDENTS 

(Case Study on Islamic Boarding School Alumni Students  

in One of the State Universities in Lampung at 2018) 

 

 

By 

 

Cindera Gumilang 

 

 

This study aims to identify and explain the forms of behavioural deviations of 

pesantren alumni students who are studying at one of the state universities in 

Lampung in 2018, along with their factors. This research method uses descriptive 

qualitative research with a case study approach, data analysis techniques using data 

compilation, data sorting, data re-organisation, data interpretation, and conclusion 

drawing. Determination of informants using Purposive Sampling Technique with a 

total of four informants. The results of this study indicate that the forms of 

behavioural deviations committed by pesantren alumni students include primary 

deviations (not performing worship as it should, talking dirty, enjoying watching 

pornographic videos) and secondary (alcohol parties, dating that leads to free sex, 

enjoying online gambling). The factors behind behavioural deviations include 

internal factors (weak self-control, lack of commitment to religion) and external 

factors (lack of family presence, family socio-economic ability, influence of mass 

media, influence of friendship environment). 

 

Keywords: behavioral deviation, pesantren, student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan keagamaan yang sudah  

melekat kuat dalam budaya masyarakat Indonesia. Pesantren juga merupakan 

tempat dibentuknya seseorang untuk menjadi kiyai, ustadz, atau dengan sebutan 

lain pemimpin keagamaan. Maka dari itu banyak anggapan dari masyarakat bahwa 

alumni pesantren merupakan orang-orang yang memiliki kualitas keagamaan yang 

baik dan memiliki budi pekerti yang luhur (Darroini, 2018). 

 

Paradigma positif masyarakat terhadap dunia pesantren merupakan sebuah 

kepercayaan bahwa pesantren dapat sepenuhnya membina karakter-karakter 

manusia lebih baik. Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

mengajarkan nilai-nilai teologis keagamaan dan peribadatan (diniyah) kepada 

peserta didik atau biasa diselaraskan dengan pendidikan formal lainnya secara 

terpadu guna dapat menghasilkan manusia yang paham agama (mutafaquh fid diin) 

dan atau menjadi manusia yang bermoral sehingga memiliki keterampilan untuk 

membentuk lingkungan yang islami di tengah masyarakat (Shidiq, 2015). 

 

Kementerian Agama mencatat ada 26.975 pondok pesantren yang tersebar di 

seluruh provinsi di Indonesia. Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah paling banyak, 

yakni 8.343 pondok pesantren. Lalu, diikuti oleh Banten, Jawa Timur, dan Jawa 

Tengah di kisaran 3-4 ribu pondok pesantren. Aceh memiliki 1.177 pondok 

pesantren, sementara Nusa Tenggara Barat dan Lampung sekitar 600 pesantren. 

Selanjutnya, ada setidaknya 300 pesantren masing-masing di DI Yogyakarta dan 

Sumatera Selatan” (Lidwina, 2020). 
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Menurut Karimah (2018:137) tujuan pendidikan pondok pesantren ialah untuk 

mengembangkan moral, mengembangkan spiritual, mempertinggi semangat dan 

menghargai nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan, mengajarkan sikap jujur serta 

hidup sederhana. Maka dari itu,  asas dari pendirian pesantren adalah sebuah hasil 

dari pandangan hidup yang berbudi luhur dan telah menjadi standar nilai dan norma 

kebaikan yang dianut oleh masyarakat. 

 

Banyak masyarakat yang ingin mendidik anak-anaknya menjadi seseorang yang 

mempunyai nilai-nilai agama yang baik dengan cara menyekolahkan mereka di 

dunia pendidikan berbasis agama islam atau disebut pondok pesantren. Namun 

menariknya, setelah mereka lulus dari pondok pesantren dan ingin melanjutkan ke 

dunia perkuliahan, nilai-nilai agama yang tertanam selama di pondok pesantren 

seakan memudar dan banyak terjadi penyimpangan sosial yang dilakukan oleh 

alumni pesantren (Widakdo, 2020). 

 

Penyimpangan tersebut terjadi ketika mereka berkuliah, berada di area sosial 

kampus dan perkuliahan yang sangat amat baru bagi mereka dan berbeda jauh dari 

dunia pesantren yang relegius. Ini membuat mereka tertarik untuk mencoba hal baru 

yang dulu belum pernah mereka coba semasa di pesantren. Misalnya saja pada saat 

peneliti melakukan observasi secara langsung (20 Januari, 2021), bahwa 

penyimpangan yang terjadi pada alumni pondok pesantren yang sedang berkuliah 

pada salah satu perguruan tinggi negeri di Lampung dan menge-kost di kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung, yaitu sedang meminum-minuman keras, kumpul 

bersama-sama antara pria dan wanita secara bebas, dan sering mengucapkan kata-

kata yang tidak pantas. Hal inilah yang akhirnya mengubah kebiasaan mereka 

sedikit demi sedikit sehingga mengarah kepada penyimpanan perilaku sosial. 

 

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh alumni pondok pesantren yang sedang 

kuliah di salah satu perguruan tinggi di Lampung semakin terlihat perubahannya. 

Bahkan dapat dikatakan perubahan yang terjadi dari segi nilai agama sangat drastis 

dan menyimpang dari ajaran agama islam. Perilaku menyimpang dari nilai agama 
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yang mereka lakukan merupakan sebuah masalah yang tak pernah ada habisnya, 

sambung menyambung dari waktu ke waktu, dari masa ke masa, dari tahun ke tahun 

dan bahkan dari hari ke hari semakin rumit. 

 

Masalah penyimpangan pada nilai sosial merupakan masalah yang kompleks terjadi 

dalam dunia pendidikan. Penyimpangan yang terjadi didasarkan pada faktor-faktor 

dari internal dan eksternal, di antaranya seperti kurangnya komitmen terhadap 

keagamaan, terlalu banyak waktu luang, sehingga mereka melakukan perilaku 

menyimpang untuk mengisi waktu luangnya, kesenjangan dan buruknya hubungan 

dengan orang tua atau keluarga; bergaul dan menjalin hubungan dengan orang yang 

menyimpang akhlaknya; mengkonsumsi sumber-sumber informasi yang merusak, 

baik dari film Internet, artikel, surat kabar dan lain sebagainya; serta tinggal di 

lingkungan masyarakat yang rawan (Sari, 2018). 

 

Kita ketahui bahwa mahasiswa alumni pesantren sering diakui sebagai mahasiswa 

yang memiliki pemahaman agama yang baik oleh masyarakat karena pernah 

ditempa dan dididik dengan nilai-nilai intristik agama yang kuat. Norma dan nilai 

yang dipegang dalam kehidupan sosial mereka sering dianggap oleh masyarakat 

tidak akan melampaui batasan atau setidaknya jauh dari penyimpangan-

penyimpangan sosial yang marak terjadi.  

 

Jika menilik pola pendidikan yang pernah diterapkan oleh alumni pesantren semasa 

mondok bisa dikatakan tergolong ketat dan sangat menjunjung tinggi ajaran-ajaran 

agama terlebih lagi dengan konteks agama yang bersifat fundamental, seperti 

pemahaman tentang keimanan, hukum peribadatan, serta sikap bergaul terhadap 

sesama masyarakat yang tidak melanggar ajaran-ajaran agama (Asrori, 2020:16-26) 

 

Namun seiring berjalanya waktu dan luasnya pertemanan mereka di ruang lingkup 

kampus menjadikan beberapa alumni kurang mengamalkan apa yang sudah mereka 

dapatkan di pondok pesantren dan mengarah kesemakin pudarnya nilai-nilai 

keagamaan yang telah ditanamkan oleh para kiyai atau ustadz mereka (Humaiyah, 

2014).  
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Hal ini didasari atas fenomena yang terjadi, bahwa banyak dari sebagian alumni 

pesantren yang melakukan perilaku menyimpang di tengah masyarakat dan memicu 

penilaian tersendiri bagi masyarakat yang menyaksikan, seharusnya mereka yang 

sudah ditempa dengan nilai keagamaan yang kuat dapat menjaga batasan-batasan 

dalam bergaul karena mereka adalah alumni pesantren yang bagi masyarakat, 

pesantren adalah tempat dibentuknya orang-orang baik dan paham agama 

(Kristianti, 2018). 

 

Dalam lingkungan kehidupan sosial peneliti ada beberapa alumni dari salah satu 

pondok pesantren yang berada di Metro Utara, Kota Metro lalu melanjutkan 

studinya ke salah satu perguruan tinggi di Lampung. Hal yang membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti mereka dan menjadi fokus dalam penelitian ialah ada 

beberapa (sebagian) alumni pesantren yang bertingkah tidak sesuai dengan ajaran-

ajaran agama yang telah diajarkan di pesantren ketika mereka sudah berstatus 

menjadi alumni dan melanjutkan pendidikannya ke universitas. 

 

Seharusnya mereka tetap dapat mempertahankan ajaran yang telah diterima dan 

bisa menyebarkan kebaikan ditengah-tengah masyarakat, namun malah terjermus 

pada perilaku menyimpang. Oleh karena itu, dengan munculnya latar belakang ini, 

maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Bentuk dan 

Faktor Terjadinya Penyimpanga Perilaku Mahasiswa Alumi Pondok Pesantren” 

(Studi Kasus pada Mahasiswa Alumni Pondok Pesantren di Salah Satu Universitas 

negeri di Lampung). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka adapun rumusan  masalah 

yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yaitu : 

 

1. Apa saja bentuk penyimpangan perilaku mahasiswa alumni pondok pesantren 

yang sedang berkuliah di salah satu universitas negeri di Lampung tahun 

angkatan 2018 ? 



5 

 

 

  

 

2. Apa saja faktor penyebab terjadinya penyimpangan perilaku mahasiswa alumni 

pondok pesantren yang sedang berkuliah di salah satu universitas negeri di 

Lampung tahun angkatan 2018 ? 

 

3. Apa saja kegagalan empat unsur utama pengendali sosial dalam teori kontrol 

terhadap fenomena perilaku menyimpang mahasiswa alumni Pondok 

Pesantren yang sedang berkuliah di salah satu universitas negeri di Lampung 

Lampung tahun angkatan 2018 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu :  

 

1. Untuk mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis bentuk penyimpangan 

perilaku mahasiswa alumni pondok pesantren yang sedang berkuliah di salah 

satu universitas negeri di Lampung tahun angkatan 2018.  

 

2. Untuk mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis faktor penyebab 

terjadinya penyimpangan perilaku mahasiswa alumni pondok pesantren yang 

sedang berkuliah di salah satu universitas negeri di Lampung tahun angkatan 

2018.  

 

3. Untuk mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana kegagalan 

empat unsur utama pengendali sosial dalam teori kontrol terhadap fenomena 

perilaku menyimpang mahasiswa alumni pondok pesantren yang sedang 

berkuliah di salah satu universitas negeri di Lampung tahun angkatan 2018. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, baik 

secara teoritis dan praktis. Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dalam 

kajian ilmu sosial bagi mahasiswa ataupun masyarakat umum mengenai 

penyimpangan perilaku mahasiswa alumni pesantren. Dengan begitu pembaca 

dapat mengetahui bagaimana penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh 

alumni pondok pesantren yang saat ini menjadi mahasiswa di salah satu 

universitas negeri tahun angkatan 2018. 

 

2. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini, mampu memberikan pemahaman dan 

solusi terhadap fenomena perilaku menyimpang mahasiswa alumni pondok 

pesantren di dunia kampus dan lebih luasnya lagi di tengah-tengah 

masyarakat. 

 

2) Bagi pihak Pesantren, melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

sumbangan pemikiran bagi pihak pondok pesantren sebagai pemecah 

masalah terkait dengan adanya penyimpangan perilaku mahasiswa alumni 

pondok pesantren.  

 

3) Bagi akademik, hasil penelitian ini, diharapkan mampu menjadi referensi 

dari penelitian-penelitian selanjutnya, yang mengkaji mengenai 

permasalahan sosial khususnya pada penyimpangan perilaku para alumni 

santri pondok pesantren  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Pengertian Penyimpangan Perilaku Sosial 

Pada dasaranya masyarakat telah menetapkan batasan norma, nilai, dan pranata 

sosial yang berlaku, namun dalam realitanya banyak ditemukan pelanggaran 

terhadap norma yang sudah dianut masyarakat tersebut. Banyak sekali berita dari 

media yang mengabarkan penyimpangan perilaku dari setiap oknum masyarkat 

yang kerap membuat kerugian bagi masyarakat lainnya, perilaku menyimpang tidak 

hanya dapat dilakukan oleh masyarakat biasa, namun juga bisa dilakukan oleh 

anak-anak, remaja, tak terkecuali kaum intelektual. Akhir-akhir ini juga banyak 

tejadi fenomena penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh sebagian mahasiswa 

alumni pesantren di lingkungan masyarakat sosial. 

 

Sebelum peneliti mengungkapkan definsi perilaku menyimpang menurut para ahli, 

peneliti akan terlebih dahulu memberikan definisi perilaku sebagai perbandingan. 

Menurut Elviadi (2013) mengatakan bahwa perilaku atau tindakan memiliki makna 

yang lebih spesifik daripada “jiwa”. Karena lebih spesifik, lebih mudah dipelajari 

daripada jiwa. Kita pun dapat mengenal seseorang melalui tindakan atau 

perilakunya. Termasuk perilaku di sini ialah perbuatan-perbuatan yang terbuka 

(overt) maupun tertutup (covert). Perbuatan terbuka ialah segala tindakan yang bisa 

langsung dilihat oleh mata seperti berjalan, berbicara, memukul, menangis, dan 

sebagainya, sedangkan perbuatan yang tertutup adalah tindakan yang hanya bisa 

dikenali secara tidak langsung melalui alat-alat metode khusus seperti berfikir, 

berimajinasi, malu dan sebagainya. 
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Menurut Wibawati (2013) menyatakan bahwa perilaku merupakan tanggapan atau 

reaksi individu terhadap rangsangan dari lingkungan.  Lingkungan berpengaruh 

besar dalam terjadinya perubahan perilaku kelompok sosial masyarakat maupun 

dalam ruang lingkup yang lebih kecil yaitu individu.  Selanjutnya, menurut 

Sudirmanto (2019: 1-12) menyatakan bahwa perilaku adalah suatu aktivitas atau 

kegiatan makhluk hidup terutama manusia yang pada dasarnya adalah tindakan 

yang berasal dari makhluk itu sendiri.  

 

Sedangakan perilaku menyimpang adalah hasil dari proses sosialisasi yang tidak 

sempurna, penyimpangan juga bisa terjadi jika seorang individu salah dalam 

menyerap atau mengadopsi nilai dan norma yang tidak sesuai dengan nilai dan 

norma yang dianut masyarakat, dua hal ini merupakan faktor yang cukup 

memengaruhi seseorang untuk menghasilkan perbuatan menyimpang (Made dan 

Ketut, 2020:59). Sesuai yang diungkapkan Paul B Horton (dalam Ikhwaningrum 

dan Harsanti, 2020) penyimpangan adalah segala perilaku yang dinyatakan sebagai 

pelanggaran oleh kelompok masyarakat terhadap norma dan tatanan sosial. 

Seseorang maupun kelompok yang memiliki kepercayaan dan perilaku yang 

berbeda terhadap kebudayaan induk mereka yang disebut subkultural. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perilaku menyimpang  ialah segala tindakan 

yang secara sengaja atau tidak sengaja diekspresikan oleh individu ataupun 

kelompok yang tidak sesuai dengan nilai, norma, dan pranata sosial yang berlaku. 

Dalam konteks penelitian ini penyimpangan perilaku dapat di definisikan sebagai 

perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku. 

 

B. Bentuk-Bentuk Penyimpangan Perilaku Sosial yang dilakukan oleh 

Mahasiswa Alumni Pondok Pesantren 

Bentuk-bentuk penyimpangan perilaku sosial menurut Lemert (dalam Fatin, 2020) 

dibagi menjadi dua jenis yaitu penyimpangan primer (primary deviation) dan 

penyimpangan sekunder (secondary deviation) ; 
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 Penyimpangan Primer (Primary Deviation) 

Penyimpangan ini dilakukan secara inkonsisten atau tidak berulang-ulang. Orang 

yang melakukan penyimpangan ini masih bisa diterima dalam kehidupan sosial 

masyarakat, karena dalam kehidupannya tidak didominasi oleh perilaku 

menyimpang dan tidak secara langsung dapat merugikan orang lain. Contoh dari 

perilaku menyimpang primer ini adalah; tidak memakai helm, terlambat ke kampus, 

tidak mengerjakan tugas, membolos dan lain sebagainya. 

 

 Penyimpangan Sekunder (Secondary Deviation) 

Berbeda dengan penyimpangan primer, penyimpangan sekunder merupakan 

kebalikan dari penyimpangan primer dikarenakan penyimpangan ini bersifat 

berulang dan konsisten, selain itu ciri lain penyimpangan ini ialah dapat merugikan 

maupun membahayakan orang lain secara langsung. Penyimpangan ini juga sudah 

tidak dapat diterima oleh masyarakat sosial dikarenakan penyimpangan ini sudah 

mendominasi kehidupan para pelakunya, contoh dari perilaku pernyimpangan 

sekunder ini ialah; pesta miras, berjudi, tawuran, mencuri, seks di luar pernikahan 

dan lain sebagainnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas bentuk-bentuk penyimpangan perilaku sosial dibagi 

menjadi dua jenis yaitu penyimpangan primer atau primary deviation dan 

penyimpangan sekunder atau secondary deviation. Kedua bentuk penyimpangan ini 

memiliki karakteristik yang saling bertolak belakang, garis besarnya apabila 

penyimpangan primer pelakunya masih bisa diterima oleh masyarakat sosial 

sedangkan penyimpangan sekunder tidak bisa diterima oleh masyarkat. Ini 

disebabkan oleh konsisten atau inkonsisten mereka melakukan perilaku 

menyimpang lalu apakah penyimpangan itu secara langsung maupun tidak 

langsung dapat memabahayakan dan merugikan orang lain. 
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C. Faktor Terjadinya Penyimpangan Perilaku Sosial yang dilakukan oleh 

Mahasiswa Alumni Pondok Pesantren  

Setiap perilaku yang dihasilkan oleh individu maupun kelompok masyarakat tidak 

bisa timbul begitu saja melainkan dilewati dengan proses-proses yang 

memengaruhi mereka atau biasa disebut dengan Stimulus. Dalam kehidupan yang 

berlangsung dalam individu dan kelompok masyarakat selalu terjadi perubahan 

yang dinamis dalam berbagai aspek termasuk sikap, perilaku, nilai dan norma yang 

dianut (Fhadila, 2017). 

Adapun faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan perbuatan perilaku 

menyimpang menurut Kartono (dalam Anarta, dkk. 2021:487) dibagi menjadi dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal; 

 

 Faktor Internal 

Faktor ini terjadi murni berasal dari dalam diri seseorang tanpa adanya pengaruh 

langsung dari luar dan berkaitan dengan ego pribadi atau kelompok, serta melalui 

proses internalisasi diri yang keliru (Prasasti, 2017:40). Adapun penyimpangan 

perilaku yang terjadi karena faktor internal yaitu; 

 

a) Kontrol Diri yang Lemah 

Menurut Santrock (dalam Putri, 2018) kontrol diri yang lemah disebabkan 

karena kegagalan individu dalam mengembangkan Kontrol diri dalam perilaku 

kesehariannya di kehidupan sosial, oleh karena itu seseorang sulit untuk 

mengendalikan dirinya untuk berperilaku baik. Tingkat paling parah dari 

Kontrol diri yang lemah yaitu menegakkan sendiri standar standar perilaku 

dirinya alih-alih mengikuti nilai yang berlaku dalam masyarakat, selain itu 

individu ini cenderung akan meremehkan orang lain (Kartono, 2014:9) 

 

b) Kurangnya Komitmen terhadap Agama 

Carter, dkk. (2012) mengatakan orang yang lebih relegius memiliki 

kecenderungan untuk memperhatikan dan memantau tujuannya (self 

monitoring) ke dalam pencapaian yang lebih  besar yang pada akhirnya akan 

berhubungan secara langsung dengan Kontrol diri (self control). Orang relegius 



11 

 

 

  

cenderung percaya pada suatu kekuatan yang maha tinggi dan maha besar yang 

memantau segala perbuatan yang dilakukan, alasan inilah yang melatar 

belakangi seseorang yang relegius untuk selalu berkomitmen terhadap 

agamanya.  

Berbeda dengan seseorang yang relegius, orang yang tingkat komitmen 

terhadap agamanya rendah akan cenderung melawan nilai-nilai sosial termasuk 

agama dan akan sulit untuk berfikir secara luas sehingga mereka lebih mudah 

mengikuti perasaanya tanpa memedulikan pranata sosial dan akhirnya 

terjerumus dalam perbutan perilaku menyimpang. 

 

 Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dalam terjadinya perilaku menyimpang didasari karena pengaruh-

pengaruh yang bersumber dari luar diri seseorang, faktor luar ini akan mengubah 

perilaku dan sifat seseorang apabila tidak memiliki kontrol diri dan komitmen 

terhadap agama yang dipercayai, adapun faktor eksternal yang di maksud yaitu; 

 

1. Kurangnya Kehadiran Keluarga 

Kehadiran keluarga berperan untuk melakukan pengawasan dan pengarahan 

terhadap anggota keluarganya, apabila dalam suatu keluarga terjadi 

kerenggangan maka fungsi dari pengawasan terhadap anggotanya akan 

berjalan secara tidak maksimal. 

Mahasiswa yang sedang mengenyam pendidikan di suatu universitas banyak 

di antara mereka yang memilih kos untuk tempat tinggal sementara. Jauhnya 

jarak antara tempat tinggal asli mereka dengan universitas yang mereka pilih 

tentu akan membuat mereka jauh dari keluarga dalam kurun waktu tidak hanya 

berminggu minggu bahkan sampai berbulan-bulan. 

Jarak yang jauh tentu membuat keluarga dari mahasiswa tidak bisa 

mengunjungi terlalu sering, faktor inilah yang membuat kurangnya kehadiran 

keluarga dalam proses pengawasan terhadap mahasiswa, karena tanpa adanya 

afeksi kasih sayang serta pengawasan dari keluarga membuat mahasiswa lepas 

dari pengawasan dan melakukan perilaku-perilaku terlarang.  
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Namun ada beberpa keluarga yang memang sengaja tidak terlalu sering 

menjenguk karena mereka anggap mahasiswanya sudah dewasa dan hanya 

memberikan uang bulanan untuk kuliah. Menurut Ahmadi (dalam Putri, 

2018:20) ketidakutuhan keluaraga menjadi salah satu penyebab mahasiswa 

melakukan penyimpangan perilaku karena keluarga merupakan unit sosial 

terkecil yang ditemui pertama kali oleh mahasiswa yang salah satunya 

berfungsi sebagai pengawas. 

 

2. Peranan Sosial Ekonomi Keluarga 

Mahasiswa yang berasal dari keluarga ekonomi sosial kebawah biasa 

mengalami kesulitan untuk mengembangkan kemampuannya hingga 

berpengaruh terhadap kepercayaan diri yang rendah, karena adanya 

kekosongan kegiatan bermanfaat maka banyak mahasiswa dari kalangan sosial 

ekonomi bawah terjerembab dalam perilaku menyimpang, Mappiare (dalam 

Sitepu, 2012) 

Mahasiswa yang memiliki latar belakang keluarga dengan taraf ekonomi 

berkecukupan cenderung memberikan pengaruh positif kepada mahasiswa itu, 

kemampuan ekonomi keluarga yang mapan dapat menunjang untuk membayar 

kursus atau peningkatan kemampuan mahasiswa, lain halnya dengan 

mahasiswa yang memiliki latar belakang kurang mampu, banyak kekosongan 

kegiatan yang mereka lalui karena keterbatasan anggaran untuk mengikuti 

kegiatan bermanfaat (Pramika, 2018) 

 

3. Pengaruh Media Massa (Media Online Internet) 

Media massa juga dapat dikatakan sebagai agen sosialisai yang berpengaruh 

terhadap perilaku dan kepribadian seseorang, informasi yang di sebarkan oleh 

media massa seperti, iklan, televisi, internet, podcast atau radio dapat 

menstimulus sesorang untuk berperilaku menyimpang seperti; kekekerasan, 

judi online, hingga pornografi dan pornoaksi (Mantiri, 2014:5). 
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4. Pengaruh Teman  dan Lingkungan 

Menurut Dhoiri, dkk. (dalam Pandaleke, 2020) teman sepermainan adalah 

faktor yang memengaruhi kepribadian individu karena dua hal tersebut 

merupakan agen sosialisasi yang akan dipilih oleh seseorang. 

Lalu lingkungan yang kurang baik juga berpengaruh terhadap dorongan 

melakukan perilaku menyimpang. Hasil studi mengenai pengaruh teman 

sebaya oleh Busse dkk. (dalam Rahyani, 2014:9) memperoleh kejadian inisiasi 

hubungan seks pranikah di antara remaja berusia antara 14 sampai 16 tahun di 

Philadelphia Amerika serikat, cenderung meningkat pada remaja yang 

berkomunikasi tentang seks dengan teman sebaya 

 

Berdasarkan uraian di atas faktor faktor yang menjadi penyebab terjadinya perilkau 

menyimpang yakni dikarenakan faktor interal dan eksternal. Perilaku menyimpang 

yang didasari oleh faktor internal memilik sifat yang berbeda dengan faktor 

eksternal atau luar. Faktor internal terjadi tanpa pengaruh secara langsung dari luar 

melainkan karena pengaruh ego pribadi seperti kurangnya kemampuan untuk 

mengendalikan diri dan kurangnya komitmen terhadap agama, sedangkan faktor 

eksternal dipengaruhi oleh pengaruh luar diri individu tersebut seperti kurangnya 

kehadiran keluarga, pengaruh sosial ekonomi keluarga, pengaruh teman sebaya dan 

media massa. 

 

D. Kontrol Sosial Terhadap Fenomena Perilaku Menyimpang Mahasiswa 

Alumni Pondok Pesantren 

Ide pokok di belakang dari teori kontrol menyatakan bahwa penyimpangan terjadi 

karena adanya kekosongan pengendalian sosial. Hal ini sesuai dengan yang di 

katakan Narwoko (dalam Mantiri, 2014:6) teori kontrol sosial merupakan teori yang 

menjelaskan bahwa perilaku menyimpang terjadi karena kekosongan kontrol atau 

pengendalian sosial.  

 

Teori ini berdiri atas pandangan bahwa manusia memiliki kecenderungan untuk 

tidak menaati hukum yang berlaku atau bisa dikatakan memiliki dorongan untuk 

melakukan perbuatan menyimpang, maka dari itu para ahli teori kontrol bersepakat 
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bahwa perilaku menyimpang yang dilakukan seseorang merupakan konsekuensi 

logis dari kegagalan mentaati nilai dan norma sosial (Fatmawati, 2015). 

 

Ada empat unsur utama di dalam teori kontrol, keempat unsur dimensi ini diyakini 

sebagai social bonds yang memiliki fungsi sebagai pengendali sosial bagi seseorang 

agar tetap berperilaku sesuai nilai sosial dan tetap patuh terhadap aturan masyarakat 

(Setiadi, 2011:242-243). Keempat unsur tersebut yaitu; 

 

1) Attachment atau Kasih Sayang 

Kasih sayang adalah sumber utama manusia untuk terus beperilaku baik. 

Kekuatan cinta atau kasih sayang adalah hasil dari sosialisasi dengan kelompok 

primernya, seperti: keluarga, ustadz atau guru pribadi, maupun dosen dan 

mentor. Fungsi dari kasih sayang kelompok primer inilah yang pada akhirnya 

membentuk individu untuk taat terhadap aturan dan nilai sosial yang berlaku. 

 

2) Commitment atau Tanggung Jawab 

Tanggung jawab yang kuat pada aturan akan menghasilkan kesadaran pokok 

pada masa depan, individu yang tidak pernah sama sekali memperhatikan 

komitmen tidak memiliki perasaan untuk bertanggung jawab dari setiap 

perbuatan yang dihasilkannya. Contoh dari komitmen yang kuat salah satunya 

adalah kesadaran individu apabila melakukan perbuatan yang menyimpang 

akan menghasilkan konsekuensi hukum yang berpengaruh terhadap masa 

depannya. 

 

3) Involvement atau Keterlibatan/Kesadaran 

Kesadaran yang kuat akan mendorong setiap individu untuk berperilaku 

partisipatif dalam kelompok masyarakat. Intensitas individu dalam berperilaku 

ikut serta dalam kegiatan kegiatan konvensioal tidak hanya memilki manfaat 

untuk diterima masyarakat, melainkan juga akan mengurangi individu untuk 

melakukan kegiatan menyimpang. 
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4) Believe atau Kepercayaan/Kepatuhan. 

Kepatuhan, kepercayaan terhadap nilai dan norma sosial akan membentuk 

individu untuk terus patuh pada aturan masyarakat, hal ini memiliki makna 

bahwa individu tersebut sudah pada tahapan sikap self enforcing atau tahap di 

mana seseorang memilliki kepatuhan yang kokoh terhadap aturan dan pranatan 

sosial. 

 

Dari uraian di atas peneiliti menyimpulkan bahwa dalam teori kontrol sosial 

terdapat empat unsur yang sangat berpengaruh terhadap pengendalian individu atau 

kelompok untuk tidak melakukan penyimpangan perilaku sosial atau biasa disebut 

social bonds. Adapun empat unsur utama (social bonds) tersebut yaitu; Attachment, 

commitment, involvement, dan believe. Keempat unsur ini wajib ada atau terpenuhi 

dalam diri setiap individu agar dapat membantu mereka tetap berada dalam koridor 

perilaku yang tepat di masyarakat. 

 

E. Mahasiswa Alumni Pesantren 

Spica (dalam Yuddha, 2023) menyatakan bahwa mahasiswa merupakan orang yang 

terdaftar dan sedang menjalani pendidikan pada perguruan tinggi. Siregar (dalam 

Mayangsari, 2016) menyatakan bahwa sosok mahasiswa juga lekat dengan nuansa 

kedinamisan dan sikap keilmuwannya yang dalam menyikapi sesuatu berdasarkan 

kenyataan objektif, sistematis dan rasional.  

Suwono (dalam Ramayanti, 2016) mahasiswa adalah insan-insan calon sarjana 

yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang makin menyatu dengan 

masyarakat), dididik dan diharapkan menjadi calon-calon intelektual. 

 

Mahasiswa secara harfiah adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di 

universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di 

perguruan tinggi otomatis dapat disebut sebagai mahasiswa (Fadhilah, 2013). 

Menurut Budiman (dalam Astuti 2021), mahasiswa adalah orang yang belajar di 

sekolah tingkat perguruan tinggi untuk mempersiapkan dirinya bagi suatu keahlian 
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tingkat sarjana. Sementara itu menurut Sandya (2021) mahasiswa adalah seorang 

yang sudah lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sedang menempuh 

pendidikan tinggi. Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, peneliti menyatakan 

bahwa mahasiswa adalah orang yang sedang menjalani pendidikan tinggi di sebuah 

universitas atau perguruan tinggi.  

 

Selanjutnya, alumni pesantren adalah seseorang yang pernah belajar dan menuntut 

ilmu di pondok pesantren dalam jangka waktu beberapa tahun. Pada mulanya 

alumni pesantren ini menempuh jalan menuntut ilmu di pesantren dengan waktu 

yang cukup lama sekitar tiga sampai enam tahun (Harahap, 2019). 

 

Dari uraian yang telah disebutkan di atas, maka mahasiswa alumni pesantren adalah 

seseorang atau sekelompok orang yang telah menyelesaikan status dan peran 

sementaranya di sebuah instansi berbasis pesantren dan memilki kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual dan tanggung jawab moral dalam ruang lingkup agama 

seusai dengan kebutuhan permasalahan agama yang terjadi dalam masyarakat 

kemudian melanjutkan pendidikan tinggi di universitas negeri maupun instansi 

lainnya. Ada satu hal yang perlu kita cermati yaitu sekolah ataupun instansi lainnya 

tempat alumni dulu belajar apabila memiliki perencanaan yang baik maka akan 

memiliki kapasitas dan kualitas yang baik untuk alumninya kedepan.   

 

F. Tinjauan Pondok Pesantren 

Kata pondok berasal dari kosakata bahasa arab yaitu  funduq yang memilki arti hotel 

atau tempat bermalam, pondok juga di artikan sebagai asrama. Salah satu syarat 

mutlak tempat dikategorikan pondok yaitu memiliki lokal asrama untuk tempat 

tinggal santri dan asatidz/kiyai sehingga akan timbul interaksi yang intensif, 

sedangkan kata pesanteren berasal dari kata santri mendapat awalan pe dan akhiran 

an digabung berbunyi pesantrian, yang mirip dengan kata pesantren. Seolah-olah 

terjadi pemborosan kata, namun istilah pesantren ini mengundang makna sebagai 

tauhid atau pengokoh terhadap kata yang mendahuluinya (Sukamto, 2022). 

Dengan definisi diatas etimologi pondok pesantren berasal dari serapan bahasa lain 

yaitu arab yang berarti tempat tinggal guru mengaji, pesantren juga dikenal sebagai 
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tempat tinggal dan berinteraksinya guru (kiyai) dan murid (santri) dalam 

mengajarakan ilmu keagamaan. Pondok pesantren menurut M. Arifin (dalam 

Styaningsih, 2016) adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang muncul dan 

bertumbuh lalu diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) di mana 

santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian yang sepenuhnya 

berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa kyai dengan ciri-

ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal. 

 

Pesantren dikenal sebagai tempat bernaungnya orang-orang yang paham akan 

agama dan menguasai praktik ritual agama oleh masyarakat awam. Oleh karena itu 

masyarakat menaruh perhatian lebih terhadap alumni pesantren agar dapat meniru 

dan meneladani mereka. Alumni pesantren juga identik dengan pakaian yang 

menutup aurat serta memiliki akhlak yang bagus. Masyarakat terkadang juga lebih 

mempercayai alumni pesantren dalam urusan keagamaan dikarenakan mereka 

dianggap sudah menguasi syariat-syariat ke-islaman dengan amat baik dan patut 

untuk dicontoh (Herman, 2013). 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pesantren adalah lembaga pendidikan 

islami yang memiliki lokal atau tempat untuk para murid menginap, dalam 

pesantren terdapat proses pendidikan ajaran agama islam dan karakter melalui kiyai 

atau ustadz. Para murid atau santri dalam pandangan masyarakat adalah sosok insan 

yang memiliki kemampuan agama yang baik sehingga mereka diandalkan dalam 

urusan masyarakat khususnya urusan agama. 

 

G. Kerangka Berfikir 

Kontrol sosial yang lemah membuat penyimpangan terjadi di lingkungan sosial 

masyarakat, bahkan dalam kategori penyimpangan yang sangat memperihatinkan 

dan bisa dikatakan perilaku itu sudah tidak dapat lagi diterima oleh masyarakat, 

penyimpangan perilaku yang terjadi di masyarakat bisa dilakukan oleh siapapun tak 

terkecuali mahasiswa alumni pesantren, contohnya seperti mereka melakukan 

hubungan seks di luar nikah (perzinahan), pesta minuman keras, mabuk mabukan, 

dan lain sebagainya. 



18 

 

 

  

 

Perilaku tersebut termasuk kedalam penyimpangan yang sifatnya negatif, yaitu 

kecenderungan bertindak kearah nilai-nilai sosial yang dipandang rendah dan 

memiliki dampak buruk. Hal ini selaras dengan fenomena pudarnya nilai-norma 

sosial yang terjadi pada mahasiswa alumni pondok pesantren semenjak ia tidak lagi 

mengenyam pendidikan di dunia pesantren yang religius.  

 

Padahal mahasiswa berperan penting sebagai generasi penerus yang akan 

membangun bangsa ke arah yang lebih baik yang mempunyai pemikiran jauh 

kedepan sehingga apa yang mereka lakukan harus berguna untuk diri sendiri, 

keluarga dan lingkungan sekitarnya. Dengan begitu mahasiswa perlu memahami 

tentang norna, nilai, dan tata tertib yang berlaku.  

 

Penelitian ini menggunakan Teori Kontrol Sosial dari Travis Hirschi seorang 

sosiolog dari Amerika Serikat, menurut Hirschi (dalam Mantiri, 2014) Perilaku 

menyimpang terjadi karena kekosongan kontrol atau pengendalian sosial. Teori ini 

berdiri atas pandangan bahwa manusia memiliki kencenderungan untuk tidak 

menaati hukum yang berlaku atau bisa dikatakan memiliki dorongan untuk 

melakukan perbuatan menyimpang. Hirschi juga mengungkapkan jika teori ini 

berpotensi untuk mendorong individu berperilaku sesuai dengan norma dan nilai 

sosial yang berlaku di masyarakat. 

 

Bentuk-bentuk pengikat sosial (social bonds) dalam teori kontrol agar individu 

tetap patuh terhadap nilai dan aturan masyarakat terdiri dari empat unsur utama 

yang sudah dijelaskan sebelumnya di atas yaitu Attachment, Commitment, 

Involvement, dan Believe (Arsa, 2019). 

 

Teori Kontrol Sosial ini meletakan dasar penyimpangan perilaku yang dilakukan 

oleh individu dalam lingkungan sosial disebabkan oleh kurangnya integritas dan 

lemahnya ikatan individu atau ikatan kelompok sosial dengan masyarakat. Individu 

atau kelompok yang ikatan sosialnya lemah akan cenderung melakukan perilaku 
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menyimpang karena merasa sedikit terikat dengan nilai dan norma atau segala 

sesuatu yang disepakati oleh masyarakat (Adang, 2010: 101-102) 

 

Sebagian alumni pondok pesantren yang melanjutkan pendidikan tinggi ke salah 

satu universitas negeri di Lampung pada hakikatnya ingin mendapatkan ilmu dunia 

dan ilmu agama yang lebih komprehensif sehingga dapat membantu mereka dalam 

menghadapi masa depan. Namun kenyataan yang terjadi, banyak alumni pondok 

pesantren tidak bisa mempertahankan komitmen relegiusnya dan melanggar nilai-

nilai agama dalam bentuk penyimpangan.  

 

Adapun gambaran tentang fenomena perilaku menyimpang sosial yang dilakukan 

oleh sebagian mahasiswa alumni pondok pesantren yang saat ini menjadi 

mahasiswa di salah satu universitas negeri di  Lampung dapat dirumuskan pada 

gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

Sumber: data diolah, (2022) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, di mana metode yang digunakan menekankan pada proses penelusuran data 

atau informasi hingga dirasakan telah cukup digunakan untuk membuat suatu 

interpretasi. Metode penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

holistik tentang fenomena yang telah diamati.  

 

Menurut Sidiq, dkk. (2019:3) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati. Sidiq menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan 

yang tidak dicapai menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif, 

peneliti kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsionalisme organisasi, pergerakan sosial dan hubungan kekerabatan. 

 

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini karena pada 

metode kualitatif terdapat permasalahan yang belum jelas, holistik kompleks 

dinamis dan penuh makna, sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut 

dijaring dengan metode kuantitatif. Selain itu, peneliti bermaksud memahami 

situasi sosial secara mendalam, menemukan pola, hipotesis dan teori. Dengan 

begitu metode kualitatif sangat cocok digunakan dalam penelitian ini.  
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B. Lokasi Penelitian 

Nasution (2019) menjelaskan lokasi penelitian menunjuk pada pengertian lokasi 

sosial yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu, pelaku, tempat dan kegiatan yang 

dapat diobservasi. Lokasi penelitian utama peneliti bertempat di Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung tepatnya pada Kelurahan Way Dadi, dan lokasi kedua 

berada di Kecamatan Metro Utara, Kota Metro di mana letak pondok pesantren dari 

mahasiswa alumni pesantren berasal. Alasan peneliti memilih lokasi pertama di 

sekitar Kecamatan Sukarame karena banyak alumni ponpes sebagai Informan 

mahasiswa yang tinggal disana dengan menyewa kamar-kamar indekos. Lalu di 

lokasi kedua yaitu Kota Metro karena informan yang berstatus sebagai ustadz 

mereka dulu, sekarang tinggal dan menetap di lingkungan Pondok Pesantren 

tersebut. 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian sangat penting dalam melakukan suatu penelitian agar dapat 

membatasi studi yang akan diteliti. Pengumpulan data dapat bertujuan pada suatu 

batasan pemahaman masalah-masalah yang akan menjadi tujuan penelitian. Suatu 

penelitian tanpa adanya fokus penelitian maka akan terjebak oleh banyaknya data 

yang diperoleh di lapangan. Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Moleong 

(dalam Wicaksono, 2020:26) bahwa fokus penelitian sangat penting dalam 

membatasi masalah penelitian, serta dapat membatasi peneliti dalam memilih mana 

data yang relevan dan mana data yang tidak relevan. Dengan begitu peneliti ingin 

fokus pada penelitian sebagai berikut : 

 

1. Menganalisis dan mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku menyimpang 

sosial yang dilakukan oleh sebagian alumni pondok pesantren yang sedang 

berkuliah di salah satu universitas negeri di Lampung angkatan 2018. 

Terdapat beberapa bentuk-pentuk perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

mereka, di antaranya jarang menjalankan ibadah bahkan sering 

mengabaikannya dengan alasan sibuk dengan kegiatan kampus, saling berada 

disatu lingkup yang sama antara laki-laki dan perempuan, padahal selama di 
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pondok pesantren sangat dibatasi antara ruang bicara laki-laki dengan 

perempuan, alumni pondok pesantren sudah berani untuk melakukan 

hubungan dengan status berpacaran, bahkan kedekatannya dalam tingkat 

yang tidak sewajarnya, dan pada saat berkomunikasi dalam lingkup 

pertemuan, seringkali alumni pondok pesantren menggunakan bahasa yang 

tidak seharusnya, yaitu berkata kasar dan kotor. 

 

2. Menganalisis dan mengidentifikasi faktor  penyebab terjadinya perilaku 

menyimpang alumni pondok pesantren yang sedang berkuliah di salah satu 

universitas negeri di Lampung angkatan 2018. Terdapat dua faktor yang 

menjadi dasar terjadinya penyimpangan yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri individu, jadi yang 

menyebabkan terjadinya penyimpangan yaitu karena adanya dorongan dari 

diri sendiri untuk melakukan hal-hal yang ingin mereka lakukan. Kemudian 

faktor eksternal merupakan adanya pengaruh dari luar individu yang memicu 

terjadinya penyimpangan, seperti dorongan dari keluarga, pendidikan 

maupun di lingkungan pertemanan.  

 

3. Menganalisis dan mengidentifikasi kegagalan empat unsur utama kontrol 

sosial terhadap perilaku menyimpang mahasiswa alumni pondok pesantren 

yang sedang berkuliah di salah satu universitas negeri di Lampung angkatan 

2018. Empat unsur utama inilah yang melatar belakangi berdirinya teori 

kontrol, diantaranya adalah: Kasih sayang, Komitmen, Kesadaran, dan 

Kepercayaan. Di mana keempat unsur ini merupakan social bonds bagi 

individu maupun kelompok agar tetap berperilaku sesuai aturan sosial. 

Apabila keempat unsur utama tersebut tidak terpenuhi maka individu atau 

kelompok tersebut akan mengalami lemahnya ikatan sosial yang mendorong 

mereka untuk berperilaku menyimpang. 

 

D. Teknik Penentuan Informan 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini, menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik ini ialah teknik pengambilan sampel dari sumber data dengan 
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pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam teknik ini, peneliti memilih 

informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam 

dan dapat dipercayai menjadi sumber data yang baik. Dalam pengumpulan data, 

pilihan informan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam 

memperoleh data (Patton dalam Ismail, 2020). Menurut Moleong (dalam 

Wicaksono, 2020) tujuan dari purposive sampling salah satunya untuk memperoleh 

variasi sebanyak-banyaknya. Sampel dipilih untuk memperluas informasi yang 

telah diperoleh sebelumnya. Pemilihan sampel tergantung pada apa dan bagaimana 

keperluan peneliti. Adapun kriteria subjek informan yang ditentukan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut; 

 

1. Santri pondok pesantren yang telah menjadi alumni dan sedang menempuh 

pendidikan tinggi di salah satu universitas negeri di Lampung angkatan 2018. 

2. Alumni pesantren yang terindikasi terlibat aktif dalam bentuk-bentuk 

perilaku menyimpang saat menempuh pendidikan tinggi di salah satu 

universitas negeri di Lampung. 

3. Ustadz pondok pesantren yang dahulu mendidik para mahasiswa alumni 

semasa di pesantren sebagai infroman pendukung 

4. Masyarakat sekitar sebagai tetangga kos mahasiswa alumni yang mengetahui 

aktifitas mereka sehari hari selama menempuh pendidikan tinggi di salah satu 

universitas negeri di Lampung angkatan 2018. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik kondisi  yang alami dan menekankan pada teknik observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi (Sugiyono, 2017). 

 

1. Observasi 

Patton (dalam Ismail, 2020:131) Observasi adalah mengamati dan mendengar, 

dalam rangka memahami, mencari bukti, terhadap fenomena dampak negatif 

(perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda dan symbol tertentu). Selama 

beberapa aktu tanpa memengaruhi fenomena tersebut guna menemukan data 
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dan analisis. Teknik observasi ini merupakan pengumpulan data, yang 

bersumber dari bahan tertulis atau yang lain, yang meliputi berbagai sumber 

dokumen, surat-surat, laporan, arsip-arsip, artikel, foto pelaksanaan wawancara 

mengenai perubahan yang telah terjadi pada alumni pondok pesantren yang 

melanjutkan studi di salah satu universitas negeri di Lampung. 

 

Observasi dalam penelitian ini digunakan agar peneliti bisa memperoleh fakta-

fakta yang ada di lapangan terkait dengan adanya penyimpangan perilaku 

sosial alumni pondok pesantren, dan juga dapat mengetahui penyebab apa saja 

yang memengaruhi terjadinya perubahan perilaku setelah menjadi alumni 

santri. Observasi ini dilakukan dengan cara bertemu dengan subyek-subjek 

penelitian yang sudah terpilih.  

 

Tahap awal dalam observasi ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung 

ke subyek-subyek yang sudah terpilih dan melakukan kunjungan langsung ke 

tempat yang biasanya subjek-subjek sering melalakukan aktifitasnya. Melalui 

pengamatan tersebut nantinya dapat memudahkan peneliti untuk mengetahui 

suasana dan kondisi di tempat yang akan menjadi lokasi penelitian serta 

aktivitas yang dilakukan oleh subyek secara langsung. Selain mengamati di 

lokasi penelitian, peneliti juga akan mencoba untuk mencari informasi subyek-

subyek yang sudah terpilih untuk dijadikan sebagai narasumber yaitu meliputi 

santri alumni pondok pesantren, peneliti dengan narasumber yang ada pada saat 

itu akan menilai apakah memenuhi syarat dan ketentuan untuk diwawancarai, 

jika sesuai maka akan membuat suatu perjanjian untuk pelaksanaan interview. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah satu peristiwa umum dalam kehidupan sosial sebab ada 

banyak bentuk wawancara. Wawancara merupakan metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data atau keterangan lisan dari seseorang yang disebut 

responden melalui suatu percakapan yang sistematis dan terorganisir. Terdapat 

dua tipe wawancara yakni terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, wawancara tidak 
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terstruktur bersifat informal, luwes dan biasanya direncanakam agar sesuai 

dengan subjek dan suasana pada saat wawancara dilaksanakan.  

 

Wawancara tidak terstruktur akan memberikan peluang kepada peneliti untuk 

bisa mengembangkan pertanyaan yang bersangkutan dengan penelitian, pada 

wawancara tidak terstruktur, biasanya pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu 

(Moleong dalam Wicaksono, 2020). Meskipun wawancara tidak terstruktur, 

seorang peneliti sejak awal harus sudah memiliki fokus pembicaraan apa yang 

ingin ditanyakan sehingga seluruh wawancara dapat diarahkan pada sumber 

yang telah ditentukan (Idrus, dalam Fitri dan Ikhwanisifa, 2017).  

 

Alasan peneliti memilih wawancara tidak terstruktur ialah, agar memudahkan 

peneliti dalam mencari informasi yang peneliti butuhkan. Selain itu juga dalam 

wawancara tidak terstruktur lebih memudahkan peneliti untuk berinteraksi dan 

wawancara dapat mengalir dengan sendirinya, namun tetap ada batasan fokus 

yang telah ditentukan oleh peneliti.  

 

Peneliti mewawancarai alumni pondok pesantren yang sedang berkuliah di 

salah satu universitas negeri di Lampung, ada beberapa fokus utama peneliti 

dalam beberapa pertanyaan yang akan dijadikan acuan dalam mewawancarai 

subyek tersebut yaitu bentuk perilaku sebelum dan sesudah menjadi alumni 

santri dan faktor yang melatar belakangi terjadinya penyimpangan perilaku 

pada subyek. Adapun beberapa topik wawancara lainnya yang menjadi 

pendukung dari beberapa topik utama seperti aktivitas santri alumni, pengaruh 

dengan lingkungan sosial, dll.  

 

Selain itu, peneliti juga akan mewawancarai beberapa orang di sekitar alumni, 

seperti masyarakat setempat dan guru pesantren. Hasil wawancara ini juga akan 

menjadi data pendukung bagi peneliti terkait fenomena yang terjadi pada 

mahasiswa alumni pesantren. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film. Dokumentasi digunakan 

dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen 

sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan 

untuk meramalkan. Dalam penelitian kualitatif teknik ini merupakan alat 

pengumpulan data yang utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajarkan 

secara logis dan rasional melalui pendapat, teori atau hukum-hukum yang 

diterima, baik mendukung atau menolak hipotesis tersebut (Rachman dalam 

Hasibuan, 2018). Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan lain sebagainya. 

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara atau metode di mana peneliti 

melakukan kegiatan pencatatan terhadap data-data yang ada. Data yang 

didapatkan tersebut dapat pula untuk memperkuat apa yang terdapat di 

lapangan saat wawancara dan observasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Moleong (dalam Nafik, 2017:54) menjelaskan analisis data merupakan suatu usaha 

yang dikerjakan dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilih satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola yang penting dan apa yang 

dipelajari serta memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.  

 

Yin dalam bukunya Qualitative Research from Start to Finish (2015) menyebutkan 

bahwa analisis data kualitatif dengan pendekatan studi kasus dapat dilaksanakan 

dengan melalui lima tahapan sebagai berikut: 

 

1. Kompilasi data  

Kompilasi data merupakan proses untuk menyusun data ke dalam urutan 

tertentu sehingga menghasilkan database data yang lengkap. Tujuan dari 

kompilasi data sekurang-kurangnya memiliki dua tujuan yaitu: 
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a. Untuk mengorganisasikan data kualitatif yang telah diperoleh dalam suatu 

susunan yang sistematis sebelum analisis data formal dilaksanakan. 

  

b. Untuk menumbuhkan analisis data yang kuat dan pada akhirnya simpulan 

studi yang kokoh dengan menggunakan data yang sistematis. 

 

2. Pemilahan data  

Pemilahan data merupakan proses mengidentifikasi karakteristik dari data yang 

ada agar dapat diklasifikasikan pada tahapan selanjutnya. Dalam tahapan 

pemilahan data ini, setiap kali terpikirkan suatu hal yang berkaitan dan 

berperan signifikan dalam proses pengkodean maupun analisis data maka 

peneliti seharusnya segera menuliskannya dalam sebuah memo. 

 

3. Pengorganisasian ulang data  

Pengorganisasian ulang data adalah pengklasifikasian dan pengelompokan 

data berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristik-karakteristik yang 

telah diidentifikasi pada tahapan pemilahan data  

 

4. Interpretasi data  

Menggunakan data yang telah diorganisasikan pada tahapan sebelumnya untuk 

membuat narasi-narasi yang didukung dengan data yang relevan baik dalam 

bentuk tabel, grafik, ataupun kutipan pernyataan tertentu dari informan.  

 

5. Penarikan simpulan  

Penarikan simpulan merupakan proses pembuatan simpulan dari keseluruhan 

studi yang telah dilaksmahasiswaan. Sebuah simpulan adalah pernyataan atau 

serangkaian pernyataan yang menyatakan temuan-temuan studi sebagai sebuah 

koseptual yang yang lebih tinggi atau sebagai sebuah pemikiran yang lebih 

luas. 
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G. Uji Validitas dan Realibitas Penelitian Kualitatif 

Validitas data pada penelitian kualitatif adalah derajat ketepatan antara data 

penelitian yang terjadi pada objek dengan data yang dapat di laporkan peneliti. 

Menurut Cresswell dan Miller (dalam Rukajat, 2018) Validitas di dasarkan pada 

hasil penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca 

secara umum. 

Reliabilitas adalah kehendak/ketepatan sebuah alat ukur/instrument dalam 

mengukur sebuah objek. Jika alat ukur digunakan dua kali atau lebih untuk 

mengukur fenomena yang sama dan memperoleh hasil yang konsisten, maka alat 

yang dipakai dikatakan reliabel. Dengan bahasa yang mudah dipahami reliabilitas 

adalah konsisten sebuah alat ukur dalam mengukur fenomena yang sama.  

 

1. Uji Realibitas 

Uji kredibilitas merupakan sebutan dalam uji validitas dalam penelitian 

kualitatif. Persyaratan data dianggap memiliki kredibilitas atau tingkat 

kepercayaan yang tinggi yaitu terdapat kesesuaian antara fakta di lapangan 

yang dilihat dari pandangan informan, narasumber atau partisipan dalam 

penelitian. Hal ini dikarenakan penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian atau fenomena yang menarik 

dari sudut pandang informan. Dalam uji kredibilitas peneliti melakukan sebuah 

turun lapang untuk mengamati secara langsung kebenaran dari adanya bentuk 

dan faktor penyimpangan perilaku sosial mahasiswa alumni pesantren. Dengan 

begitu peneliti dapat mendeskripsikan mengenai bentuk dan faktor 

penyimpangan perilaku sosial mahasiswa alumni pesantren di lapangan.   

 

2. Uji Transferabilitas 

Uji transferabilitas adalah uji validitas ekternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas ekternal menunjukkan pada derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian pada populasi dan sampel penelitian yang 

diperoleh. Kriteria transferabilitas merujuk pada tingkat kemampuan hasil 
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penelitian kualitatif dapat di generalisasikan atau di transfer kepada konten atau 

setting yang lain. Transferability adalah istilah yang bisa menggantikan konsep 

generalisasi data dalam penelitian kuantitatif, sejauh mana temuan suatu 

penelitian yang dilakukan pada suatu kelompok tertentu dapat diaplikasikan 

pada kelompok lain.  

Penelitian kualitatif dapat meningkatkan transferabilitas dengan melakukan 

suatu pekerjaan mendeskripsikan konten penelitian dan asumsi-asumsi yang 

menjadi sentral pada penelitian tersebut. Oleh karena itu, agar orang lain 

mampu memahami hasil penelitian kualitatif hingga ada kemungkinan untuk 

menerapkan hasil penelitian tersebut, maka seorang peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian secara rinci, jelas, sistematis, serta dapat 

dipercaya.  

Dengan adanya uji transferability peneliti melakukan sebuah penalaran yang 

membentuk sebuah kesimpulan secara umum melalui fenomena di lapangan 

mengenai bentuk dan faktor penyimpangan perilaku sosial mahasiswa alumni 

pesantren yang sedang berkuliah di salah satu Universitas negeri di Lampung. 

 

3. Uji Dependabilitas 

Uji dependabilitas dianggap sama dengan reliabilitas dalam penelitian 

kuantitatif. Pandangan kuantitatif tradisional tentang reliabilitas didasarkan 

pada asumsi replikabilitas (replicability) atau keterulangan (repeatability). 

Penelitian yang reliabel apabila orang lain dapat mengulangi atau 

mereplikasikan proses penelitian tersebut. Adanya pengecekan atau penelitian 

akan ketepatan peneliti dalam mengkonseptualisasikan apa yang diteliti 

merupakan cerminan dari ketepatan menurut standar reliablitas penelitian. 

Dalam uji dependabilitas peneliti melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian dengan cara dilakukan oleh auditor yang independen atau 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 

penelitian terhadap bentuk dan faktor penyimpangan perilaku sosial mahasiswa 

alumni pesantren yang sedang berkuliah di salah satu Universitas negeri di 

Lampung angkatan 2018. 
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4. Uji Konfirmabilitas 

Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kuantitatif disebuat dengan uji 

objektifitas penelitian. Penelitian dapat dikatakan objektif apabila hasil 

penelitain tersebut telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, 

standar konfirmabilitas ini lebih terfokus pada pemeriksaan kualitas dan 

kepastian hasil penelitian, apa yang benar berasal dari pengumpulan data 

dilapangan. Selain itu kriteria konfirmabilitas juga merujuk pada tingkat 

kemampuan hasil penelitian dapat di konfirmasikan oleh orang lain. Dalam uji 

konfirmabilitas peneliti melakukan pengujian dari hasil penelitian yang 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan berdasarkan hasil penelitian sesuai 

dengan rumusan masalah yang terurai mengenai bentuk dan faktor 

penyimpangan perilaku serta Kontrol Sosial dalam penyimpangan perilaku 

mahasiswa alumni pesantren yang sedang menempuh pendidikan tinggi di 

Lampung, Maka penelitian ini telah memenuhi standar confirmability karena 

telah melewati dan melakukan proses yang sesuai dengan rumusan masalah.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Sejarah Singkat Kecamatan Sukarame 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1982 tentang Perubahan Batas 

Wilayah, wilayah Kecamatan Sukarame dulunya merupakan bagian dari wilayah 

Kecamatan Kedaton Kabupaten Lampung Selatan. Wilayah Administratif ini 

merupakan wilayah baru karena Kotamadya Daerah Tingkat II Tanjung Karang - 

Teluk Betung dimekarkan menjadi Kecamatan Sukarame Kotamadya Daerah 

Tingkat II Bandar Lampung. Wilayah administratif yang terdiri dari 3 (tiga) 

kelurahan ini merupakan kecamatan baru. Kemudian dimekarkan menjadi 3 desa 

dan 3 kelurahan sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 

I Lampung No. 185/B/III HK/88 yang dikeluarkan pada tanggal 6 Juli 1988. 

Kemudian dimekarkan menjadi 6 Kelurahan sesuai dengan SK Gubernur Kepala 

Daerah Tingkat I Lampung No. 110/B/HK/1992. 

 

B. Perkembangan wilayah  

Mengingat luasnya wilayah dan laju pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, 

khususnya di wilayah Kecamatan Sukarame, maka pada tahun 2001 diusulkan 

kepada Pemerintah Kota agar Kecamatan Sukarame dimekarkan menjadi 2 

kecamatan agar rentang kendali dalam penyelenggaraan pemerintahan dapat lebih 

mudah dan lebih sederhana dalam rangka meningkatkan efisiensi pelayanan kepada 

masyarakat.  

Setelah usulan pemekaran wilayah Kecamatan Sukarame disetujui, terbitlah 

Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2001 yang mengatur tentang pembentukan, 
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penghapusan, dan penggabungan kecamatan dan kelurahan di Kota Bandar 

Lampung. Sebagai konsekuensinya, Kecamatan Sukarame secara resmi dipecah 

menjadi dua kecamatan, masing-masing dengan 11 kelurahan.  

Berdasarkan Peraturan Daerah No. 4 tahun 2001, dari 11 kelurahan, Kecamatan 

Sukarame membawahi lima kelurahan, termasuk dua kelurahan baru dan tiga 

kelurahan lama meliputi 

1. kelurahan Gunung Sulah  

2. Kelurahan Sukarame 

3. Kelurahan Way Halim Permai 

4. Kelurahan Way Dadi, pecahan. Kelurahan Sukarame. 

5. Kelurahan Harapan Jaya, pecahan Kelurahan Sukarame 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012 

tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan dan Peraturan 

Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 4 Tahun 2012 tentang Penataan 

dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan yang dikeluarkan oleh Walikota, 

Kecamatan Sukarame kembali mengalami pemekaran wilayah. Berdasarkan 

Peraturan Daerah tersebut, Kecamatan Sukarame membawahi 6 kelurahan, 

termasuk 3 kelurahan lama yang digabung dan membentuk kelurahan baru yang 

lebih besar, yaitu: 

1. Kelurahan Sukarame  

2. Kelurahan Sukarame Baru  

3. Kelurahan Way Dadi  

4. Kelurahan Way Dadi Baru  
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5. Kelurahan Harapan Jaya, yang kemudian namanya diubah menjadi Kopri Jaya 

6. Kelurahan Kopri Raya 

 

C. Gambaran Umum Kelurahan Way Dadi 

Kelurahan Way Dadi merupakan salah satu dari enam kelurahan yang ada di 

Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. Kelurahan Sukarame 1 yang 

awalnya dikenal sebagai Lingkungan IV dan V, kemudian dimekarkan dan menjadi 

Kelurahan Way Dadi. Sukarame Way Dadi merupakan nama Desa Way Dadi saat 

pertama kali berdiri pada tahun 1965. Namun, karena Kepala Desa berafiliasi 

dengan kelompok terlarang, Way Dadi diubah namanya menjadi Desa Sukarame 1.   

Kelurahan Way Dadi berdiri dengan pusat administrasi pemerintahan terletak di 

Jalan Pulau Tegal No. 1 sesuai dengan Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2001 tentang 

Penghapusan Pembentukan dan Penggabungan Kelurahan dan Desa di Kota Bandar 

Lampung. Hal ini dimungkinkan dengan adanya hibah tanah dari masyarakat dan 

dana dari APBD Kota Bandar Lampung. Kelurahan ini memiliki luas wilayah 492 

ha dan terbagi menjadi 3 lingkungan. 

Wilayah Desa Way Dadi dimekarkan pada tanggal 17 September 2012, dari luas 

semula 492 ha menjadi 187 ha dan dibagi menjadi 2 lingkungan. Sejak tahun 2001 

hingga saat ini, Lurah di Kelurahan Way Dadi telah berganti-ganti, dengan nama-

nama sebagai berikut: 

1. Tahun 2001 – 2005  : Muhammad Husein, S.Sos  

2. Tahun 2005 – 2006  : Asnani, SE.  

3. Tahun 2006 – 2009  : Syahrul Hidayat  

4. Juli 2009 – November 2009 : Huzairin, SE.  

5. Tahun 2009 – 2011  : Syahrul Hidayat  

6. Tahun 2011 – 2013  : Muhammad Pahlevi, S.IP  
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7. Tahun 2013 – 2014  : Miwan Hardani  

8. Tahun 2014 – 2019  : Dain Hermawan, BBA.  

9. Tahun 2019 – Sekarang  : Helpi Nurdin, SE 

 

Tabel 4.1 

Struktur Kelurahan Way Dadi 

Jabatan Nama 

kepala Camat Zoolahudin Al Zam Zami, S.Sos., MM 

Kepala Lurah Helpi Nurdin, SE. 

Sekertaris Lurah Siti Asnawati, S.Sos 

Kasi Pemerintahan Suarti 

Kasi Pembangunan dan Pemberdayaan Abina Andriyani 

Kasi Tanrib Doddy Rizal S, SE., MM 

Sumber: Kelurahan Way Dadi, Maret 2023 

 

D. Demografi Kelurahan Way Dadi 

Berikut merupakan data kependudukan yang ada di Kelurahan Way Dadi, 

Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung.  

 

1. Jenis Kelamin  

Tabel 4.2 

Data Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan Way Dadi 

Lingkungan  Laki-Laki Perempuan  Jumlah  

Lingkungan I 1.914 1.873  3.787  

Lingkungan II 1.697  1.727   3.424  
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Jumlah 3.611 3.600  7.211  

Sumber: Kelurahan Way Dadi, Maret 2023 

Pada tabel 2, terlihat bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki di 

Kelurahan Way Dadi berjumlah 3.611 jiwa, sedangkan penduduk berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 3.600 jiwa. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk 

di Kelurahan Way Dadi berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah selisih 11 jiwa 

dengan jenis kelamin perempuan 

 

2. Usia  

Tabel 4.3 

Data Penduduk Berdasarkan Usia di Kelurahan Way Dadi 

No Golongan Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 0 – 5 Tahun 346 358 704 

2 6 – 17 Tahun 632 631 1.263 

3 18 – 24 Tahun 681 562 1.243 

4 ≥ 25 Tahun 1.952 2.049 4.001 

Jumlah 3.611 3.600 7.211 

Sumber: Kelurahan Way Dadi, Maret 2023 

Berdasarkan pada tabel 3, menunjukkan golongan usia penduduk di Kelurahan Way 

Dadi terdiri dari berbagai golongan usia. Usia 0 sampai 5 tahun sebanyak 704 jiwa. 

Usia 6 sampai 17 tahun sebanyak 1.263 jiwa. Usia 18 sampai 24 tahun sebanyak 

1.243 jiwa. Usia diatas 25 tahun sebanyak 4.001 jiwa. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas masyarakat di Kelurahan Way Dadi berusia diatas 25 tahun yaitu 

sebanyak 4.001 jiwa, sedangkan usia penduduk yang paling sedikit yaitu 0 – 5 tahun 

sebanyak 704 jiwa. 
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3. Pendidikan 

Tabel 4.4 

Data Penduduk berdasarkan Pendidikan di Kelurahan Way Dadi 

No  Golongan Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Sarjana  459 434 893 

2 Sarajana Muda 272 286 558 

3 SMA 1.425 1.439 2.864 

4 SMP 530 594 1.124 

5 SD 596 585 1.181 

6 TK 174 138 312 

7 Belum Sekolah 155 124 279 

8 Buta Huruf 0 0 0 

Jumlah  3.611 3.600 7.211 

Sumber: Kelurahan Way Dadi, Maret 2023 

Berdasarkan data pada tabel 4 diketahui bahwa masyarakat yang menempuh 

jenjang pendidikan sarjana sebanyak 893 jiwa. Masyarakat dengan tingkat 

pendidikan sarjana muda sebanyak 558 jiwa. Masyarakat dengan tingkat 

pendidikan SLTA sebanyak 2.864 jiwa. Masyarakat dengan tingkat pendidikan 

SLTP sebanyak 1.124 jiwa. Masyarakat dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 

1.181 jiwa. Masyarakat dengan tingkat pendidikan TK sebanyak 312 jiwa, dan 

masyarakat yang belum sekolah sebanyak 279 jiwa. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa jenjang pendidikan yang paling banyak ditempuh masyarakat di Kelurahan 

Way Dadi adalah tamatan SMA, SMP, dan SD. 

 

Tingkat pendidikan dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

tingkat keberhasilan. Berikut adalah prasarana pendidikan yang terdapat di 

Kelurahan Way Dadi: 
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Tabel 4.5 

Sarana Pendidikan di Kelurahan Way Dadi 

NO Tingkat Pendidikan Alamat 

I PAUD  

 1. PAUD Seruni Jl. Pulau Seribu Lk II 

 2. PAUD At- Tamam Jl. Pembangunan H Lk I 

 3. PAUD Pertiwi Jl. Pembangunan A6 Lk I 

II TK  

 1. TK Novaliawijaya Jl. Pulau Tegal 

 2. TK At- Tamam Jl. Pembangunan G Lk I 

 3. TK Pertiwi Jl. Pembangunan A6 Lk I 

 4. TK PGRI Jl. Pulau Pandan No. 33 Lk II 

 5. TK Trisna Asih Jl. Pulau Pandan Lk II 

 6. TK Imanuel Jl. Soekarno Hatta Lk II 

III SD  

 1. SDN I Way Dadi Jl. Pulau Pandan 

IV SMP  

 1. SMP PGRI Jl. Pulau Pandan No 2 Lk II 

 2. SMP 57 Jl. Jambu Lk II 

V SMA/SMK  

 1. SMK BLK Jl. Sentot Alibasya 

 2. SMK 57 Jl. Jambu Lk II 

 3. SMK PGRI Jl. Pulau Pandan No 2 Lk II 

Sumber: Kelurahan Way Dadi, Maret 2023 
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4. Mata Pencaharian 

Tabel 4.6 

Data Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian di Kelurahan Way Dadi 

NO Mata Pencaharian Laki-Laki Perempuan Jumlah  

1 PNS 226 212 438 

2 ABRI 31 1 32 

3 Dagang/Wiraswasta 509 442 951 

4 Petani 44 16 60 

5 Tukang  103 26 129 

6 Buruh  757 214 971 

7 Pemsiunan  147 77 224 

8 Karyawan  460 405 865 

9 Lain-Lain 1.334 2.207 3.541 

Jumlah 3.611 3.600 7.211 

Sumber: Kelurahan Way Dadi, Maret 2023 

Berdasarkan pada tabel 6 menunjukkan bahwa mata pencaharian paling banyak 

adalah buruh dan pedagang. Pada bidang mata pencaharian lain-lain merupakan 

penduduk yang memiliki pekerjaan lepas yang artinya pendapatan per bulannya 

belum stabil atau berubah-ubah, sehingga bisa dikatakan pendapatan masyarakat di 

Kelurahan Way Dadi masih belum tetap 
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5. Struktur Pemerintahan 

Berikut adalah struktur Pemerintahan Kelurahan Way Dadi periode 2019-sekarang: 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Pemerintah Kelurahan Way Dadi 

Sumber: Kelurahan Way Dadi, 2023 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai Bentuk dan 

Faktor Penyimpangan Perilaku Mahasiswa Alumni Pesantren, dapat disimpulkan 

bahwa: 

 

1. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan oleh sebagian mahasiswa 

alumni pondok pesantren yang sedang berkuliah di salah satu universitas negeri 

di lampung angkatan 2018 dibagi menjadi dua jenis yaitu penyimpangan 

primer atau penyimpangan ringan seperti tidak menjalankan ibadah 

sebagaimana mestinya, menonton video porno, dan berkata kotor. Dan bentuk 

penyimpangan sekunder atau penyimpangan berat yang mereka lakukan yaitu 

pacaran yang akhirnya terjerumus kedalam seks bebas, pesta miras, dan gemar 

judi online.  

 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku menyimpang alumni pondok 

pesantren dibagi menjadi dua yaitu: faktor internal yang berasal dari diri invidu 

yaitu lemahnya kontrol diri, dan kurangnya komitmen terhadap agama 

sehingga menyebabkan mereka melakukan penyimpangan perilaku sosial. 

sedangkan dari faktor eksternal yang merangsang semua pengaruh luar 

individu lalu menimbulkan perilaku menyimpang yaitu pengaruh lingkungan 

pertemanan, kondisi keluarga, lingkungan Sosial, dan pengaruh negatif media 

massa terutama internet. 
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3. Kontrol sosial memilki empat unsur utama yang berfungsi sebagai pengikat 

sosial (social bonds) agar setiap anggota masyarakat tetap berperilaku sesuai 

dengan nilai dan norma sosial. Namun pada penelitian kali ini menunjukkan 

pengikat sosial tersebut tidak terpenuhi pada sebagian mahasiswa alumni 

pondok pesantren yang sedang berkuliah. Sehingga mereka memiliki ikatan 

dan integritas sosial yang lemah dan akhirnya mendorong mereka untuk 

melakukan perbuatan menyimpang di lingkungan sosial. Keempat unsur ikatan 

sosial yang tidak terdapat dalam diri mahasiswa alumni pesantern yaitu: kasih 

sayang, komitmen, kesadaran, dan kepercayaan. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan sejumlah saran 

terkait dengan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh sebagian mahasiswa 

alumni pondok pesantren yang saat ini menjadi mahasiswa di salah satu universitas 

negeri di Lampung, di antaranya : 

 

1. Untuk informan mahasiswa alumni pondok pesantren harus senantiasa 

menyadari bahwa setiap masyarakat memiliki nilai dan pranata sosial yang 

harus dipatuhi. Maka saran terbaik untuk para mahasiswa alumni pondok 

pesantren yang sedang berkuliah, hendaknya menjaga ikatan-ikatan sosial agar 

selalu kokoh dengan mempelajari empat unsur utama ikatan sosial (social 

bonds) dalam masyarakat sehingga memiliki dorongan untuk berperilaku 

sesuai nilai-nilai yang dianut lingkungan sosial. Lalu hendaknya para 

mahasiswa alumni pesantren selalu berusaha untuk memperbaiki diri lebih baik 

lagi dengan mengamalkan kembali nilai-nilai relegius yang sudah didapati 

semasa di pesantren. 

 

2. Untuk informan ustadz, dan masyarakat setempat, hendaknya memberikan 

nasehat dan pengawasan terkait perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

para alumni pondok pesantren yang sedang berkuliah di salah satu universitas 

negeri di Lampung agar mereka senantiasa tetap menjaga norma dan perilaku 



87 

 

 

  

baik di mana pun mereka tinggal. Karena kurangnya pengawasan, nasehat dan 

kasih sayang dari kelompok primer individu akan mendorong mereka untuk 

berperilaku menyimpang 

 

3. Kepada akademisi kampus dalam penelitian selanjutnya, untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang perilaku menyimpang khususnya perilaku yang 

dilakukan oleh kalangan alumni pondok pesantren di Indonesia dengan 

memperhatikan fenomena dan relevansi yang selalu terus berkembang. Karena 

sejatinya tidak ada individu yang benar-benar terbebas dalam melakukan 

penyimpangan perilaku sekalipun walaupun memiliki latar pendidikan yang 

relegius seperti pesantren maupun universitas-universitas islam. 
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